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Pernikahan adalah salah satu perintah Allah swt, munculnya hak dan kewajiban 
seorang suami istri dala pernikahan yaitu setelah terjadinya akad. Adapun kewajiban 
suami didalam keluarga yaitu salah satunya mencari nafkah sedangkan seorang istri lebih 
condong mengurus hal domestik seperti rumah dan keperluaan suami & anak. Namun 
berkembangnya waktu dan zaman, peran ini mengalami pergeseran dimana istri yang 
seharunsya tetap dirumah mengurus suami dan anak kini harus ikut andil dalam ranah 
publik yakni mencari nafkah. Dalam penelitiaan ini penulis fokus dengan dua rumusan 
masalah yang dikaji yaitu: 1. Bagaimana peran ganda seorang istri didalam keluarga di 
Desa Manggis Kec. Sirampog Kab. Brebes? 2. Bagaimana relevansi peran ganda seorang 
istri didalam keluarga dengan tujuan perkawinan di Desa Manggis Kec. Sirampog Kab. 
Brebes ditinjau dari segi hukum islam?J enis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research). Adapun analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu dengan 
pendekatan induktif, menganalisa data dari khusus yang kemudian dikembangkan 
menjadi umum. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa praktik seorang istri yang turut 
mencari nafkah hukumnya diperbolehkan oleh Islam sebab mereka rela, mendapatkan 
izin dari suami, serta tidak melalaikan kewajiban utama sebagai ibu rumah tangga. 
Namun dengan istri turut bekerja maka akan timbul berbagai macam dampak untuk diri 
dan keluarganya. Relevansi tujuan perkawinan dengan istri yang turut mencari nafkah di 
Desa Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes telah tercapai, hal ini terbukti 
dengan keharmonisan keluarga yang terus mengalami peningkatan serta meningkatnya 
jenjang pendidikan tingkat S1 anak-anak dari keluarga para istri yang memiliki peran 
ganda di Desa Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 
Kata Kunci : Hak & kewajiban suami istri, peran ganda, dan tujuan perkawinan 
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Marriage is one of Allah's commands, the emergence of the rights and obligations of a 
husband and wife in marriage, namely after the contract. As for the husband's obligations 
in the family, one of which is to earn a living while a wife tends to take care of domestic 
matters such as the house and the needs of husband & children. However, with the 
development of time and era, this role has undergone a shift where the wife who should 
have remained at home taking care of her husband and children now has to take part in 
the public sphere, namely earning a living. In this research, the writer focuses on two 
formulations of the problems studied, namely: 1. How is the dual role of a wife in the 
family in Manggis Village, Kec. Sirampog Kab. Brebes? 2. How is the relevance of the 
dual role of a wife in the family with the aim of marriage in Manggis Village, Kec. 
Sirampog Kab. Brebes in terms of Islamic law? This type of research is field research. 
The data analysis used by the author is an inductive approach, analyzing data from 
specific ones which are then developed into the general. The results of this study explain 
that the practice of a wife who also earns a legal living is allowed by Islam because they 
are willing, get permission from their husbands, and do not neglect their main obligations 
as housewives. However, with the wife working, various kinds of impacts will arise for 
themselves and their families. The relevance of the purpose of marriage with a wife who 
also earns a living in Manggis Village, Sirampog District, Brebes Regency has been 
achieved, this is evidenced by family harmony which continues to increase and the 
increase in the education level of the children of the wives' families who have multiple 
roles in Manggis Village District. Sirampog, Brebes Regency. 
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Islam mengajarkan kepada kita bahwa manusia merupakan saudara/i muslim 
dengan muslim lainnya, disamping itu juga Allah swt telah menggariskan bahwa 
manusia diciptakan untuk berpasangan. Kata al-nikah secara bahasa artinya 
sekumpulan (sejalinan) dapat diartikan juga sebagai ‘aqd (perikatan) dan wat’ 
(persetubuhan). Menurut sebagian para Ulama makna hakekat nikah adalah al-wat 
(persetubuhan) sedangkan dari arti kiasnya adalah al-aqd yang artinya adalah akad. 
Tetapi sebagian juga ada yang berpendapat bahwa makna kias nikah adalah 
bersetubuh. (Hadi, 2015)  
Undang Undang No.1 Tahun 1974 menerangkan bahwa pernikahan merupakan 
ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang kemudian disebut sebagai 
suami istri yang mana tujuannya adalah untuk membentuk rumah tangga yang abadi 
dan bahagia dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Pernikahan merupakan janji suci antara laki-laki dan perempuan untuk 
membentuk keluarga, selain itu beliau juga menjelaskan bahwa pernikahan harus 
dilihat dari tiga sudut pandang: 
a. Segi hukum, nikah yaitu janji atau perjanjian. Maka pernikahan adalah ucapan 
janji yang kuat yang disebut dengan mitsaqan ghalidzaan. 
b. Segi sosial, dalam lingkup masyarakat orang yang telah berkeluarga akan 
memiliki sisi baik lebih tinggi dibandingkan orang yang belum atau tidak 
menikah. 
c. Segi agama, menurut pandangan agama pernikahan dianggap sebagai sesuatu 
yang sakral (suci) dimana laki-laki dan perempuan yang telah menikah diharapkan 
mampu mengibadahkan diri atas nama Allah swt. (Mardani, 2016) 
Dalam suatu pernikahan, membina rumah tangga bukan hanya soal rasa saling 
memiliki, saling menyayangi, saling menghormati, ataupun sebagai pelengkap 
kebutuhan biologis saja. Terjalinnya sebuah pernikahan, maka muncul pula 
pemenuhan hak dan kewajiban serta peran yang harus dijalankan oleh suami istri. 
Peran utama seorang suami yakni memenuhi kebutuhan pokok keluarga, karena 
suami adalah kepala keluarga atau orang yang memimpin istri dan anaknya. Selain 
suami wajib memenuhi kebutuhan istri dan anak-anak, istri juga mempunyai peran 
aktif didalamnya yakni memenuhi kebutuhan suami serta menjadi ibu rumah tangga 
(Anita, 2016). 
Keseimbangan peran istri sebagai ibu rumah tangga tentu sangat menentukan 
nasib dan keharmonisan keluarga. Karena istri selain sebagai mitra untuk suami, ia 
juga merupakan madrasah pertama untuk anak-anaknya. Namun, seiring berjalannya 
waktu dan perkembangan zaman, peran istri didalam keluargapun mengalami 
perubahan. Kodratnya istri bertanggung jawab untuk anak-anak dan suami serta 
kebutuhan dosmetik saja tetapi kini hampir keseluruhan istri yang berperan sebagai 
ibu rumah tangga berubah menjadi pencari nafkah baik didalam maupun diluar 
rumah. Hal ini dikarenakan adanya berbagai sebab, salah satunya yaitu ekonomi 
keluarga yang dinilai masih jauh dari kata cukup, seperti yang terjadi di Desa Manggis 
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 
Melihat dari letak geografis Desa Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten 
Brebes yang terletak dibawah kaki Gunung Slamet dan dikelilingi oleh sawah-sawah. 
Mayoritas pekerjaan penduduk adalah petani dan buruh. Dikarenakan tuntutan 
kebutuhan sehari-hari yang begitu banyak tetapi minimnya upah gaji yang didapat 
menjadikan para istri berperan ganda yakni ikut mencari nafkah baik didalam maupun 
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diluar rumah, dengan alasan untuk membantu perekonomian keluarga, agar 
kebutuhan keluarga tercukupi. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Manggis yang letaknya berada di Kecamatan 
Sirampog Kabupaten Brebes. Pada dasarnya permasalahan ini muncul ketika Desa ini 
dikenal dengan sebutan Desa TKW, selain itu mayoritas penduduknya terutama 
perempuan (istri) dominan bekerja, menghabiskan waktu diluar rumah daripada tetap 
berada dirumah sebagai ibu rumah tangga.  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis muncullah masalah-masalah yang dapat 
dikaji, untuk memudahkan pembaca maka penulis memerlukan batasan-batasan 
masalah agar hasil penelitian menjadi lebih fokus. Maka dari itu dalam penelitian ini 
penulis akan menerangkan bagaimana peran ganda seorang istri didalam keluarga dan 
relevansi peran ganda seorang istri didalam keluarga dengan tujuan perkawinan di 
Desa Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.  
 
2. METODE 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu proses penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 
berupa kata-kata yang bersifat tulis maupun lisan dari orang yang diwawancarai serta 
perilaku yang telah diamati (Supadie, Bimbingan Penulisan Ilmiah Buku Pintar 
Menulis Skripsi, 2015). Kemudian jenis penelitian yang penulis gunakan adalah field 
research atau studi lapangan, yaitu penulis langsung terjun ke lokasi penelitian dan 
bertemu dengan para responden secara langsung. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif sehingga data-data yang 
diperlukan disesuaikan dengan jenis pengamatan dan masalah yang diteliti. Adapun 
data yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan serta wawancara yang 
diajukan oleh penulis kepada para istri yang turut mencari nafkah didalam keluarga 
di Desa Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Sedangkan sumber data 
sekunder penulis diperoleh dari hasil wawancara dengan aparat desa di Desa 
Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes serta kajian terdahulu seperti 
buku, jurnal, dan skripsi orang lain yang memiliki keterkaitan dengan tujuan 
penelitian penulis. (Soekanto, 1986) 
Populasi adalah keseluruhan dari kelompok orang atau sesuatu hal yang 
diminati penulis untuk di investigasi, sedangkan sampel adalah sub kelompok atau 
sebagian dari populasi itu sendiri. (Widodo, 2008) Sedangkan yang menjadi populasi 
penelitian ini adalah para istri yang memiliki peran ganda yang berada di Desa 
Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, dan sampelnya yaitu istri-istri 
yang turut mencari nafkah baik didalam maupun diluar rumah di Desa Manggis 
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 
Teknik pengambilan sampel penulis menggunakan proporsionete sampling,  
yaitu mengambil sebagian dari populasi yang menurut penulis sudah mewakili 
populasi yang ada (Hadi, 1983). Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 
sebanyak 10 istri yang turut mencari nafkah serta menjadikannya sebagai responden.  
Dalam menganalisis data penelitian ini penulis menggunakan metode induktif, 
yakni analisis yang bergerak dari data atau fakta empiris lapangan. Pendekatan 
induktif lebih menekankan pada pengamatan terlebih dahulu yang kemudian ditarik 
sebuah kesimpulan atas pengamatan tersebut. Dengan metode ini penulis 
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menganalisa data dari khusus yang kemudian dikembangkan dalam pembahasan 
yang bersifat umum (Angelia, 2020). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tetua Desa menerangkan, sejarah Desa Manggis sebetulnya telah berlangsung 
sangat lama yakni kurang lebih sebelum Negara Indonesia merdeka. Adapun alasan 
mengapa dinamai sebagai Desa Manggis pada mulanya terdapat dua pohon manggis 
dengan ukuran besar yang letaknya berada ditengah-tengah  desa, dan kedua pohon 
tersebut sering digunakan untuk berteduh masyarakat yang mayoritas sebagai petani. 
Selain itu tempat tersebut digunakan sebagai tempat berkumpul oleh masyarakat. 
Dikarenakan nyaman serta sejuk sehingga sering digunakan para penduduk sekedar 
untuk berkumpul , atau meneduh dan melakukan kerja bakti desa. Akhirnya 
masyarakat sepakat menamai desa dengan sebutan “Desa Manggis.”((RPJMDes) 
Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes Tahun 2020-2025)). 
Pemerintahan Desa Manggis pertama kali dikepalai oleh Mulhar (1937 M) pada 
masa itu beliau memimpin serta melaksanakan dua administrasi desa sekaligus yaitu 
desa Manggis dan sebagian desa Kaliloka (Dusun Manggis, Karang dadap, dan 
Bendungan). Namun pada masa kepemimpinannya Mulhar mengalami kendala. Lalu 
terjadi pemberian sebagian dusun kepada Kepala Desa Kaliloka sebab beliau 
(Mulhar) tidak mampu melunasi tunggakkan pajak desa dan yang mampu melunasi 
tunggakkan adalah Kepala Desa Kaliloka, sehingga terjadilah pemberian sebagian 
desa (dusun Manggis, Karang dadap, Bendungan) sebagai tebusan atas tunggakan 
pajak yang telah dilakukan oleh Mulhar. Kemudian jelang beberapa tahun periode 
dilanjutkan oleh Samlawi pada tahun 1945-1948 M kemudian oleh Wasrap, lalu pada 
tahun 1954 digantikan H. Zaenal Abidin, dan seterusnya. Kemudian terakhir dijabat 
oleh Masruri, S.Ag., periode 2019-2025 M. 
Desa Manggis terletak di wilayah Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, 
Provinsi Jawa Tengah. Desa Manggis merupakan dataran tinggi dengan luas 
kemiringan lahan (rata-rata) datar 392,53 Ha, suhu 26-30℃, curah hujan 2000/3100 
mm dan ketinggian diatas permukaan laut (rata-rata) adalah 750 mdpl serta luas 
wilayah desa 404,7 Ha. Luas lahan pertanian terbagi menjadi dua: sawah teririgasi 
dengan luas 207,64 Ha dan sawah tadah hujan dengan luas sebesar 6,10 Ha (Brebes, 
2020). 
Dataran Desa Manggis sebagian besar terdiri dari persawahan dan sungai-sungai 
sehingga mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani, pedagang, dan buruh. 
Komoditas utama mereka adalah padi, bercocok tanam berbagai jenis sayuran seperti 
kol, wortel, daun seledri, kubis, dan lain sebagainya (Surono, Wawancara KASI 
Pemerintahan Desa, 2020).  
Dalam penelitian ini penulis mengambil sepuluh orang istri yang memiliki peran 
ganda sebagai informan. Penulis akan menerangkan secara lengkap sepuluh 
responden di Desa Manggis yang telah diwawancarai oleh penulis. Berikut daftar 
responden yang telah diwawancarai: 
a. Responden 1 : Ibu Ju (53 Tahun) 
Ibu Ju adalah salah satu penjual kraca (siput sawah) keliling yang rumahnya 
terletak di Dusun Karang Gedang. Suaminya bernama Bapak  Wahrim berumur 60 
Tahun. Selain itu ibu Juinah memiliki 3 orang putra dan ada ibu dari suaminya 
sehingga anggota keluarga ibu Juinah berjumlah 6 orang. Pekerjaan suami ibu Juinah 
adalah Petani. Pendidikan terakhir ibu Juinah dan suaminya adalah tingkat sekolah 
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dasar. Keluarga ibu Juinah termasuk keluarga sederhana, karena suaminya yang 
sudah tua sehingga tidak mampu untuk bekerja lagi. Kebutuhan makan sehari-hari 
ibu Juinah mengandalkan dari hasil penjualan kraca. 
b. Responden 2 : Ibu Minah (40 Tahun) 
Suami ibu Aminah bernama Bapak Ros, pekerjaan beliau yaitu ndusmen atau 
buruh pabrik. Selain itu ibu Minah turut bekerja menumbuk padi ketika para petani 
panen, penduduk menyebutnya nderep. Ibu Minah tinggal di Dusun Dukuh Tengah, 
beliau tidak bersekolah dikarenakan keterbatasan biaya. Sedangkan pendidikan 
terakhir suaminya adalah SD. Ibu Minah memiliki anak sebanyak 3 Orang. Anak 
pertama telah berkeluarga, saat ini Ibu Aminah sedang membiayai anak kedua yang 
masih sekolah kelas 2 SMA dan anak yang ketiga yang masih sekolah kelas 1 SMP. 
c. Responden 3 : Ibu Sam (45 Tahun) 
Ibu Sam bertempat tinggal di Dusun Sambung Regel. Suami ibu Sam bernama 
Bapak Al (45 tahun). Pendidikan terakhir ibu Sam dan suaminya adalah SD. 
Pekerjaan ibu Sam adalah momong (mengasuh bayi atau anak-anak balita) selain itu 
menanam dan mengurus kebun pekarangan milik tetangga. Ibu Sam memiliki 3 orang 
anak. Anak pertama sudah menikah, sedangkan anak kedua kuliah di salah satu 
Universitas yang berada di Jakarta dan anak terakhir ibu Aminah kelas 2 di SMAN 
01 Sirampog. 
d. Responden 4 : Ibu Ilah (32 Tahun)  
Ibu Khurilah bertempat tinggal di Dusun Slawi, Suaminya bernama Abdul (40 
tahun). Pendidikan terakhir ibu Ilah adalah SD sedangkan suaminya SMP. Pekerjaan 
ibu Ilah adalah penjual pakaian keliling dan suaminya serabutan. Ibu Ilah memiliki 
dua orang anak, anak pertama berumur 8 Tahun dan anak keduanya berumur 21 bulan. 
e. Responden 5 : Ibu Wat (38 Tahun) 
Rumah ibu Wat berada di Dusun Banjarsari. Pekerjaan beliau adalah berdagang. 
Ibu Watiah memiliki suami bernama Kham (42 tahun), pekerjaan suami beliau 
sebagai serabutan. Ibu Wat terakhir mengemban bangku sekolah di MTS Buniwah, 
sedangkan suaminya lulusan SD. Penghasilan ibu Wat perhari kurang lebih 
Rp.50.000,00 sedangkan suaminya tidak menentu bahkan terkadang menganggur. Ibu 
Wat memiliki 2 orang anak. Anak pertama berumur 19 tahun, dan yang terakhir 6 
tahun. 
f. Responden 6 : Bapak Kus (52 Tahun) 
Rumah bapak Kus terletak di Dusun Peninis, istri bapak Kus bernama Qoma (42 
tahun). Pendidikan terakhir bapak Kus dan istri adalah SD. Pencari nafkah utama 
didalam keluarga Bapak Kus adalah istrinya, yaitu ibu Qoma. Pekerjaan ibu Qoma 
ialah sebagai pembantu rumah tangga di Desa Seberang. Penghasilan istri bapak Kus 
Rp. 2.000.000,00 perbulan. Bapak Kus dan ibu Qoma memiliki empat orang anak, 
anak pertama telah menyelesaikan perkuliahan di Universitas Diponegoro pada tahun 
2019, anak keduanya masih duduk di bangku sekolah kelas 2 SMA, yang ketiga kelas 
1 SMP dan anak yang terakhir masih kelas 4 SD. 
g. Responden 7 : Ibu Sopiy (42 Tahun) 
Ibu Sopiy adalah seorang pedagang es kelapa muda keliling, rumah ibu Sopiy 
berada di Dusun Salak Gading. Suami ibu Sopiy bernama Khali (45 tahun). Pekerjaan 
bapak Khali adalah buruh bangunan. Pendidikan terakhir ibu Sopiy dan suami adalah 
MI. Ibu Sopiy memiliki 4 orang anak, anak pertama ibu Sopiy telah menikah, anak 
keduanya sedang kuliah di salah satu Universitas yang berada di Kota Tegal. 
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Kemudian anak ketiga dan anak terakhirnya sedang menempuh pendidikan tingkat 
SMA dan MTS. 
h. Responden 8 : Ibu  Siti (35 Tahun) 
Ibu Siti adalah salah satu Guru di sekolah dasar yang letaknya di Desa Manggis, 
rumahnya terletak di Dusun Sanganjaya. Para penduduk biasa memanggil beliau 
dengan sebutan ibu Guru Ais. Suami ibu Ais bernama Wanto (40 tahun). Pekerjaan 
sehari-hari bapak Wanto adalah supir angkot. Anggota keluarga ibu Ais berjumlah 4 
orang meliputi suami beserta dua anaknya. Anak pertama ibu Ais bernama Siti 
Fatimah (12 tahun) dan yang kedua berumur M. Zulfikar (9 tahun). 
i. Responden 9 : Ibu Mini (58 Tahun) 
Ibu Mini bertempat tinggal di Dusun Karang Nangka, Suami ibu Mini bernama 
Uddin. Ibu Mini memiliki empat orang anak. Anak pertama ibu Mini perempuan dan 
sudah bekerja di Garmen, anak keduanya perempuan dan masih sekolah dibangku 
tingkat SMA, anak ketiganya laki-laki yakni kelas 4 SD dan yang terakhir laki-laki 
pula masih berumur 3 tahun. Pekerjaan suami ibu Mini adalah petani. Sedangkan ibu 
Mini sendiri turut bekerja membuka jasa catering makanan serta berjualan sayur 
keliling. 
j. Responden 10 : Ibu Nur (44 Tahun) 
Ibu Nur atau biasa dipanggil dengan sebutan bu Hida, beliau adalah seorang 
pedagang gorengan. Suami ibu Hida bernama Bapak Muktar (52 tahun). Rumah ibu 
Hida terletak di Dusun Gunung Kembang. Pendidikan terakhir ibu Hida adalah SD 
sedangkan suaminya adalah SMP. Pekerjaan suami ibu Hida adalah tukang. Jumlah 
anggota keluarga ibu Hida ada enam jiwa, yaitu suami dan 4 orang anaknya. Anak 
pertama bu Hida kuliah di salah satu Universitas yang berada di Kota Jakarta, anak 
keduanya masih duduk di bangku SMA kelas dua, sedangkan anak ketiganya kelas 1 
MTS, dan yang terakhir masih berumur 6 tahun. 
Kehidupan Istri yang Memiliki Peran Ganda di Desa Manggis 
Dalam Ekonomi Keluarga 
Dalam meningkatkan ekonomi keluarga para istri di Desa Manggis mempunyai 
cara masing-masing. Mereka terbiasa dengan bekerja, sehingga para istri tidak tinggal 
diam dirumah menunggu suaminya gajian tetapi mereka juga turut andil dalam 
kegiatan mencari nafkah. Berikut beberapa jenis pekerjaan yang dilakukan oleh para 
istri di Desa Manggis antara lain: 
a. Pedagang atau jualan 
Yang dilakukan oleh ibu Ju, ibu Wat, ibu Sopiy, ibu Hida, dan ibu Khur 
b. Penumbuk padi 
Yang dilakukan oleh ibu Minah 
c. Pembantu rumah tangga 
Yang dilakukan oleh ibu Sam dan ibu Qoma 
d. Guru 
Yang dilakukan oleh ibu Ais 
e. Catering makanan 
Yang dilakukan oleh ibu Mini 
Selain pekerjaan diatas beberapa istri di Desa Manggis juga memiliki dua 
pekerjaan yang biasa mereka sebut dengan pekerjaan sampingan. Adapun yang 
memiliki pekerjaan sampingan adalah ibu Minah dan ibu Mini. Pekerjaan ibu Minah 
selain menumbuk padi beliau juga bekerja sebagai tukang di kebun milik tetangganya. 
Sedangkan ibu Mini selain membuka jasa catering makanan di rumah beliau juga 
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terkadang berjualan keliling desa menjual sayuran. Berdasarkan berbagai jenis 
pekerjaan para istri di Desa Manggis, dapat diketahui bahwa pekerjaan yang dilakukan 
oleh para istri baik didalam maupun diluar rumah semata-mata untuk membantu suami 
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, yang dirasa masih jauh dari kata 
cukup.  
Para istri yang memiliki peran ganda ini selain sebagai seorang ibu rumah tangga 
mereka juga berperan aktif dalam mencari nafkah. Penghasilan yang diperoleh para 
istri juga digunakan semata-mata untuk keperluan dan kebutuhan hidup ekonomi 
rumah tangga mereka, dimulai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makan, 
minum, dan kebutuhan lainnya. Selain itu, apabila telah lahir anak diantara suami istri 
ini tentu kebutuhan akan semakin bertambah seperti biaya pendidikan untuk sekolah 
anak, uang saku anak, biaya mengasuh anak, dan lain sebagainya. Meski istri turut 
bekerja, mereka tidak melupakan peran utamanya dalam urusan domestik. Sehingga 
dalam pemenuhan ekonomi keluarga, istri yang memiliki peran ganda yakni sebagai 
ibu rumah tangga juga membantu suami untuk bekerja secara tidak langsung mereka 
telah memegang peranan yang sangat sentral dilingkungan publik. Maka istri yang 
turut bekerja, mereka telah membantu suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarganya selama ini.  
Dalam Pekerjaan Rumah Tangga 
Dalam kehidupan rumah tangga, seorang istri dianggap sebagai pendamping 
suami serta ibu dari anak-anaknya. Para istri memiliki peran untuk mengurus 
kebutuhan keluarga, seperti mencuci, mencuci, atau memasak, kemudian mengasuh 
dan mendidik anak, ia juga berfungsi sebagai pelindung, serta merupakan bagian dari 
anggota kelompok di lingkungan masyarakat.  
Istri yang turut bekerja tidak dapat dipungkiri pula mereka adalah sosok ibu 
dalam kehidupan rumah tangganya, yang mana ia mengemban tugas-tugas domestik. 
Penilaian terhadap pekerjaan pokok seorang istri tidak dipandang sebagai sesuatu 
pekerjaan yang produktif. Dikarenakan pekerjaan ibu rumah tangga adalah hal 
“lumrah” untuk perempuan selain itu ia tidak mendapatkan upah atas apa yang ia 
kerjakan (Khairuddin, 2002). Melihat tugas untuk urusan rumah tangga yang harus 
diemban oleh ibu rumah tangga serta tuntutan pekerjaan untuk membantu 
perekonomian keluarga mereka. Setiap hari para istri ini disuguhkan dengan setumpuk 
tugas yang harus dilaksanakan setelah bangun pagi.  
Para istri di Desa Manggis terbiasa memulai kegiatan rumah tangga pukul 04.30 
WIB, mereka harus bangun lebih awal dari suami dan anak-anaknya. Tugas pertama 
yang dilakukan istri yakni menyiapkan kebutuhan anggota keluarganya seperti 
memasak air untuk mandi dan minum, kemudian memasak dan menyiapkan sarapan 
untuk anggota keluarga serta bekal makanan untuk anak-anak, setelah itu menyiapkan 
perlengkapan sekolah anak dan bersih-bersih rumah. Pintar memasak dan mampu 
mengolah bahan mentah yang siap untuk disantap oleh anggota keluarga merupakan 
sebuah keterampilan didalam rumah tangga. Membersihkan peralatan yang kotor 
setelah memasak dan makan juga merupakan bagian dari tugas utama seorang istri 
dirumah.  
Tugas rumah tangga yang dianggap berat oleh para istri adalah mencuci pakaian. 
Seperti yang disampaikan ibu Wat, ibu Ilah dan ibu Damini bahwa tahap dalam 
pencucian pakaian suami mereka membutuhkan energi yang cukup banyak. 
Dikarenakan pekerjaan para suami ibu Watiah, ibu Khurilah dan ibu Mini yaitu buruh 
pabrik, serabutan, dan petani. Pakaian suami setelah bekerja yang sangat kotor 
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sehingga membutuhkan tenaga yang kuat agar pakaian bersih kembali. Maka dari itu, 
para istri ini biasanya menyiapkan pakaian khusus yang digunakan untuk bekerja, hal 
ini agar meringankan istri dalam mencuci. Para istri tidak mematok jam untuk mencuci 
pakaian, biasanya mereka mencuci pakaian apabila tugas pekerjaan rumah telah usai 
ataupun ketika waktu senggang dipagi hari.  
Kegiatan menyetrika pakaian hanya dilakukan oleh keluarga yang cukup 
mampu. Hal ini terlihat dari keluarga ibu Minah yang suaminya bekerja sebagai buruh 
pabrik, keluarga ibu Ilah, kemudian keluarga lain adalah keluarga ibu Ais karena 
pekerjaan beliau adalah seorang Guru. Sedangkan untuk yang lain seperti keluarga ibu 
Ju, ibu Sam, ibu Wat, ibu Qoma, ibu Sopiy, ibu Mini, dan ibu Hida yang rata-rata 
suaminya bekerja sebagai petani, buruh bangunan, dan serabutan mereka tidak begitu 
memperhatikan tentang kerapian dalam berpakaian. Dikarenakan keseharian para 
suami yang berada di ruang terbuka seperti sawah, kebun, ataupun proyek bangunan 
rumah yang sedang dibangun. 
Suami adalah kepala keluarga, dan masalah pekerjaan rumah tangga bukan 
bagian dari kewajiban seorang suami. Sebab ia bertanggung jawab atas pemenuhan 
kebutuhan ekonomi keluarga, yang memiliki peran di lingkup publik serta sebagai 
pencari nafkah utama didalam keluarganya. Namun para suami di Desa Manggis 
mereka turut andil berperan dalam membantu pekerjaan rumah tangga dengan tujuan 
agar meringankan beban para istri mereka yang turut bekerja. Dengan istri turut 
bekerja secara tidak langsung ia telah berperan ganda dalam rumah tangganya, ia 
dituntut untuk mampu membagi waktu, tenaga, serta pikiran antara pekerjaan dan 
keluarga. Maka dari dengan suami membantu beban tugas para istri agar mereka 
memiliki waktu istirahat yang cukup untuk pemulihan fisik serta psikologisnya. 
Sehingga istri dapat memanfaatkan waktu lebih banyak dengan suami dan anak-anak. 
Dalam Pengasuhan dan Pendidikan Anak 
Umumnya mengasuh, menjaga, dan mendidik anak adalah tanggung jawab 
seorang ibu (istri). Sebab ibu adalah Madrasah pertama bagi seorang anak, selain itu 
juga mengasuh dan menjaga anak adalah bagian dari kebutuhan domestik keluarga. 
Sedangkan tanggung jawab seorang suami yaitu mencari nafkah dan memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. Apabila komponen didalam suatu keluarga tidak 
berjalan dengan sebagaimana mestinya maka akan muncul masalah-masalah baru 
(Djazimah & Ihab, 2016).  
Para istri di Desa Manggis yang mayoritas adalah ibu rumah tangga sekaligus 
pekerja hal ini mengharuskan mereka untuk mampu berperan ganda didalam keluarga 
maupun di lingkungan kerja. Seperti ibu Sam, ibu Wat, ibu Qoma dan ibu Hida yang 
bangun lebih pagi dari anggota keluarganya karena harus pergi ke pasar terlebih dulu 
untuk membeli barang dan bahan yang dibutuhkan untuk berdagang, baru setelah itu 
menyiapkan kebutuhan dan keperluan suami serta anak apabila mereka sempat.  
Turut bekerjanya seorang istri didalam keluarga bukan hanya waktu bersama 
anak saja yang terbatas namun perihal pendidikan anakpun akan semakin berkurang. 
Anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan keberadaan sosok ibu sangat 
dibutuhkan. Hal ini terlihat dalam kehidupan keluarga para istri yang memiliki peran 
ganda di Desa Manggis, mayoritas mereka memiliki anak yang sudah dewasa bahkan 
beberapa ada yang sudah membina rumah tangga. Namun beberapa dari mereka juga 
memiliki anak yang berumur kurang dari 10 tahun.  
Pemenuhan pendidikan anak para istri di Desa Manggis berusaha sebisa 
mungkin tetap memberikan pendidikan dasar kepada anak-anaknya. Meski mereka 
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turut bekerja dari pagi sampai sore, ketika malam hari para istri yang bekerja ini aktif 
berperan selayaknya seorang ibu rumah tangga yang mengajari anak-anak mereka 
pada saat belajar dan memberikan perhatian lebih seperti sekedar mendengarkan cerita 
anak-anak mereka hari ini ataupun menceritakan sebuah cerita ketika anak-anak akan 
tidur. 
Menurut para istri yang memiliki peran ganda di Desa Manggis, tanggung jawab 
mengurus dan mengasuh anak tetap tugas pokok bagi seorang istri hanya saja mereka 
kurang maksimal dalam menjalankan tugas tersebut. Dikarenakan tuntutan kerja yang 
menguras waktu dan tenaga mereka, maka pengasuhan anak dilimpahkan kepada 
kepada keluarga mereka seperti simbah (ibu dari suami atau istri) ataupun tetangga 
rumah. Hal ini yang dilakukan oleh keluarga ibu Hida, ibu  
Ilah dan ibu Ais ketika mereka bekerja. Termasuk juga para istri yang memiliki anak 
sekolah di tingkat SD, SMP, dan SMA seperti keluarga ibu Mnah, ibu Sam, dan ibu 
Sopiy mereka menyempatkan pulang kerumah terlebih dulu saat waktu dzuhur guna 
menyiapkan makan siang untuk suami dan anak-anaknya. Sedangkan keluarga ibu 
Sopiy dan bapak Kus tetap mengasuh dan mengurus kebutuhan anak mereka dirumah 
karena ibu Sopiy bekerja sebagai cateringan (jasa pemesanan makanan) dirumah 
sedangkan bapak Kus dirumah menggantikan istri yang bekerja.  
Terlepas dari beban kerja yang dihadapi oleh para istri yang memiliki peran 
ganda di Desa Manggis dapat disimpulkan bahwa dengan segala keterbatasan waktu 
yang dimiliki oleh para istri, mereka tetap mengusahakan yang terbaik untuk 
keluarganya baik dalam segi pengasuhan maupun pendidikan anak-anak mereka. 
Peran seorang ibu yang tergantikan sementara oleh pihak keluarga baik dari simbah 
ataupun tetangga menjadikan dampak negatif yang muncul pada diri anak terhadap 
ibunya (istri) tidak akan tampak.  
Faktor Pendorong Istri Memiliki Peran Ganda 
Adanya suatu ikatan pernikahan untuk mencapai sebuah tujuan perkawinan 
semata. Ikatan pernikahan yang sah juga menyebabkan munculnya tanggung jawab 
yang harus dipenuhi oleh suami istri. Suami yang memiliki peran sebagai kepala 
rumah tangga yang memberi nafkah dan memimipin keluarga. Sedangkan peran istri 
yakni sebagai ibu rumah tangga yang mengurus kebutuhan anggota keluarga serta 
mengelola rumah. Namun ketika suami tidak mampu untuk memenuhi tanggung 
jawabnya sebagai pencari nafkah, secara tidak langsung peran istri mengalami 
pergeseran fungsi yakni turut membantu bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Desa Manggis, Kecamatan 
Sirampog, Kabupaten Brebes terdapat beberapa faktor yang mendorong istri memiliki 
peran ganda, diantaranya yaitu: 
1. Faktor Ekonomi 
Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana seseorang atau yang dibebani 
untuk mencari nafkah keluarga tidak sanggup untuk memenuhi kebutuhannya, baik 
kebutuhan pokok maupun bukan pokok. Sedangkan nafkah adalah salah satu faktor 
yang sangat penting dalam sebuah keluarga. Nafkah juga dapat dikatakan sebagai 
kebutuhan pokok atau daruriyah yang mana apabila tidak terpenuhi maka akan 
mengganggu keharmonisan rumah tangga.  
Kondisi keluarga para istri yang memiliki peran ganda di Desa Manggis ini kurang 
lebih memiliki dua sisi yang dapat diamati: 
a. Suami menjalankan kewajibannya sebagai kepala rumah tangga yakni mencari 
nafkah akan tetapi nafkah yang diberikan tidak mampu mencukupi kebutuhan 
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keluarga mereka. Contohnya seperti keluarga ibu Ilah dan ibu Wat, suami mereka 
berkerja sebagai serabutan, dengan pekerjaan yang tidak tentu serta upah yang 
minim mendorong ibu Ilah dan ibu Wat untuk turut bekerja. 
b. Suami yang sudah tidak mampu melaksanakan kewajibannya untuk memberi 
nafkah dikarenakan sebab sakit/pensiun. Contohnya yakni keluarga ibu Ju, ibu 
Sam, dan ibu Qoma. Ibu Ju menjadi tulang punggung keluarganya karena suami 
beliau sudah tidak mampu untuk bertani sebab umur yang sudah tua, kemudian 
ibu Sam yang menggantikan suami untuk bekerja dikarenakan suami beliau 
mengalami sakit struk sejak tahun 2016 sedangkan suami ibu Qomamengalami 
kecelakaan sejak tahun 2012 yang menyebabkan hilangnya jari kedua tangan 
suaminya. 
2. Faktor Pendidikan 
Tuntutan dan biaya hidup suatu rumah tangga akan semakin meningkat dengan 
hadirnya anak. Anak-anak yang tumbuh dan berkembang selain membutuhkan 
konsumsi kebutuhan harian, pengasuhan, dan pengawasan mereka juga 
membutuhkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan 
peningkatan pada kebutuhan ekonomi keluarga, seperti yang dirasakan oleh ibu 
Sakem, dan ibu Sopiyah. Jenjang pendidikan rendah yang ditempuh oleh para istri ini 
memotivasi diri mereka agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembang, serta 
mampu membanggakan kedua orangtuanya kelak dengan kuliah di Perguruan Tinggi 
Negeri maupun Swasta di Kota. 
Kemudian pendidikan juga mempengaruhi tingkat produktifitas seseorang, 
terutama dalam segi pekerjaan. Zaman yang semakin modern dan maju menuntut 
seseorang pula agar melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Contohnya 
seperti ibu Siti yang memiliki gelar S1 pendidikan, beliau memanfaatkan ilmu yang 
dimiliki dengan mengajar sebagai Guru di salah satu sekolah dasar di Desa Manggis 
sehingga meringankan beban suami yang bekerja sebagai supir angkot. 
3. Pengalaman pekerjaan yang kurang 
Dalam hal ini selain faktor ekonomi dan pendidikan yang mendorong istri 
memiliki peran ganda, kurangnya pengalaman suami dalam sektor pekerjaan juga 
menjadi salah satu faktor yang mendorong istri untuk turut bekerja. Contohnya seperti 
keluarga ibu Nur, ibu Mini, dan ibu Sopiy. Tidak tentunya upah yang didapat setiap 
harinya, sikap pasrah suami serta kurangnya pengalaman menjadikan para istri turut 
andil dalam bekerja dengan alasan ingin membantu memenuhi ekonomi keluarga. 
Dasarnya istri cenderung berperan pada kebutuhan dosmetik saja, sedangkan 
yang berperan pada ranah publik adalah suami. Begitupun dalam perihal mencari 
nafkah atau bekerja, suami maupun istri sama-sama bekerja hanya saja terdapat 
perbedaan letak kerjanya. Istri bekerja disektor rumah tangga yakni mengurus suami 
dan anak, serta mengelola rumah sedangkan suami bekerja disektor lapangan yakni 
bekerja mencari nafkah sesuai dengan profesi masing-masing. Islam pun tidak 
melarang seorang istri untuk bekerja, namun membolehkan (mubah). Hal ini sangat 
nampak dari kehidupan para istri yang memiliki peran ganda di Desa Manggis, yang 
mana mereka turut andil di lingkungan publik dengan ikut mencari nafkah sekaligus 
menjadi ibu rumah tangga yang mengurus kebutuhan dosmetik keluarga.  
Diperbolehkannya para istri turut bekerja tentu atas izin dari para suami. Sebab 
surga seorang istri ada pada suami dan bakti istri hanya untuk suami. Meski turut 
mencari nafkah mereka tidak melupakan tugas pokoknya yaitu sebagai ibu rumah 
tangga. Kerjasama dengan semangat dan etos kerja yang baik serta sikap saling 
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melengkapi antara suami istri sebagai penentu pencapaian dari tujuan perkawinan 
dalam sebuah keluarga.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa faktor utama yang mendorong para istri di 
Desa Manggis turut mencari nafkah adalah faktor ekonomi. Tuntutan keseharian baik 
pokok maupun non pokok serta kebutuhan lainnya yang terus meningkat ditambah 
dengan biaya pendidikan anak, sedangkan suami memiliki penghasilan yang jauh dari 
kata cukup mendorong para istri di Desa Manggis untuk ikut bekerja. Keikutsertaan 
para istri dalam mencari nafkah semata-mata untuk membantu dan meringankan beban 
suami serta menjaga keharmonisan keluarga.  
Analisa Relevansi Tujuan Perkawinan dengan Istri yang Memiliki Peran Ganda 
didalam Keluarga 
Fakta yang terjadi di Desa Manggis menunjukkan bahwa kodrat seorang 
perempuan sebagai seorang istri dan ibu rumah tangga mengalami pergeseran, dimana 
kebanyakan dari mereka seharusnya berada dirumah dan mengurus anak serta 
keluarga. Namun dengan perkembangan zaman yang terus berjalan serta tuntutan 
kondisi dan ekonomi keluarga yang terus meningkat sehingga banyak dari mereka 
memilih turut bekerja untuk memenuhi nafkah keluarga, dan mempertahankan 
keharmonisan rumah tangga.  
Menurut para istri dengan ikut mencari nafkah adalah suatu pilihan yang tepat. 
Padahal dengan mereka ikut bekerja akan muncul berbagai macam dampak dan resiko 
yang dihadapi. Dengan ikut bekerjanya seorang istri mencari nafkah mengakibatkan 
minimnya waktu bersama keluarga terutama anak, selain itu kewajiban utama istri 
sebagai ibu rumah tangga juga mengalami keterbatasan karena harus pintar membagi 
waktu bekerja dengan keluarga. Kebahagiaan suatu rumah tangga yakni ketika suami 
istri mampu menjalankan perannya masing-masing secara sempurna, suami yang 
mencari nafkah sedangkan istri melaksanakan kewajibannya kepada suami dan anak. 
Kewajiban-kewajiban inilah yang memberikan perhatian penuh untuk anak serta 
mendidik anak dengan baik sehingga menghasilkan generasi yang baik pula (Athibi, 
1998). 
Setiap manusia tentu ingin hidup dalam keadaan yang terhormat, berkecukupan 
atas harta yang ia miliki. Maka dari itu seiring berjalannya zaman bukan hanya laki-
laki saja yang mempunyai hak untuk bekerja sama halnya dengan perempuan, dengan 
mereka bekerja tentu ia akan memperoleh harta dan mendapatkan kesejahteraan diri 
dan keluarga serta kemandirian diri. Ketika seorang perempuan tidak bergantung pada 
orang lain telah berkecukupan atas ekonominya ia akan memiliki kebebasan untuk 
mengelola keluarganya, serta menentukan keputusan-keputusan yang terbaik untuk 
keluarga  dan masa depannya. 
Seperti yang terlihat pada kondisi Desa Manggis, sebagian besar masyarakatnya 
hidup dari hasil tani namun sektor pertanian dianggap kurang menguntungkan. Para 
suami selama ini hanya menggantungkan hidup dari hasil kerja sebagai petani, buruh 
dan serabutan. Dikarenakan tidak ada jalan alternatif lain mendapatkan pekerjaan yang 
lebih layak maka para istri yang tadinya hanya sebagai ibu rumah tangga dirumah 
memilih ikut bekerja mencari nafkah. 
Pekerjaan para istri yang memiliki peran ganda di Desa Manggis ada yang 
didalam dan diluar rumah. Selain itu jenis pekerjaan mereka juga berbeda-beda, ada 
yang berdagang, menumbuk padi, menjadi pembantu rumah tangga, membuka jasa 
catering makanan, dan menjadi guru.  
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Keluarga ibu Ju, ibu Ilah, ibu Wat, ibu Sopiy, dan ibu Hida setiap hari mereka 
berdagang dengan menjual berbagai macam dagangan. Mereka harus bangun lebih 
pagi untuk membeli keperluan bahan di pasar serta meninggalkan rumah dalam kurun 
waktu yang cukup lama yakni 5 sampai 9 jam setiap harinya dengan menggunakan 
transportasi umum hingga berjalan kaki berkeliling menjajakkan barang dagangan dari 
rumah ke rumah dan beberapa desa.  
Keluarga ibu Sam dan ibu Qoma mereka bekerja sebagai pembantu rumah 
tangga di desa sebelah. Ibu Sam dan ibu Qoma tetap melaksanakan tugas utamanya 
sebagai istri tetapi saat dipagi hari yaitu menyiapkan keperluan suami dan anak-
anaknya. Seperti keseharian ibu Qoma yang menyiapkan air hangat untuk mandi, 
menyiapkan makan dan bekal anak-anak, mengantar ke sekolah setelah itu baru 
berangkat kerja ke rumah tetangga desa untuk menjaga seorang balita hingga petang 
maghrib.  
Adapun keluarga pedagang atau penjual meliputi keluarga ibu Ju, ibu Wat, ibu 
Sopiy, dan juga ibu Hida. Kemudian sebagai penumbuk padi adalah keluarga ibu 
Minah, pekerjaan beliau ini dilakukan apabila masa panen tiba saja dan untuk 
kehidupan sehari-harinya beliau mengandalkan dari hasil berkebun milik tetangga. 
Kemudian ibu Siti, beliau adalah guru di sekolah dasar dan ibu Mini yang bekerja 
dengan membuka jasa Catering makanan dirumahnya. 
Penghasilan para istri yang turut mencari nafkah di Desa Manggis ini bermacam-
macam perharinya, yakni kisaran Rp.15.000,00 sampai Rp.50.000,00. Mereka merasa 
senang atas pekerjaan yang mereka lakukan. Menurut mereka upah tersebut belum 
tentu mereka dapatkan apabila mereka hanya berdiam diri dirumah dan hanya 
mengandalkan nafkah suami. Dengan mereka turut bekerja dan mendapatkan 
penghasilan tambahan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dan keperluan 
keluarga yang belum tercukupi. Belum lagi untuk memenuhi ekonomi keluarga, 
mereka juga menopang kebutuhan lain yang bersifat sosial seperti nyumbang apabila 
ada tetangga yang menikah ataupun melahirkan, kemudian khitan, menjenguk apabila 
ada tetangga yang sakit, dan kebutuhan sosial lainnya yang mengeluarkan dana. 
Para istri yang ikut bekerja mencari nafkah di Desa Manggis selain untuk 
membantu meringankan beban suami dalam memenuhi ekonomi keluarga, 
mengurangi tingkat pertikaian, namun juga melatih kemandirian diri serta memperluas 
jaringan komunitas dan interaksi sosial. Meski mayoritas kehidupan keluarga para istri 
di Desa Manggis adalah pekerja, hal tersebut tidak menyurutkan semangat dalam 
menjalankan peran ganda mereka dalam kehidupan rumah tangganya. Hal ini 
dibuktikan dengan penjelasan para istri yang memiliki peran ganda melalui wawancara 
dengan penulis, seperti penyampaian ibu Ju “saya sangat senang mba, saya menikmati 
pekerjaan saya. Dengan keliling berdagang kraca saya juga jadi banyak teman, untuk 
makan sehari-hari juga alhamdulillah bisa makan mba. Saya juga berusaha 
mencukupi uang yang didapat mba biar tidak ada masalah atau perdebatan yang 
terjadi.” Demikian kutipan ucapan ibu Ju ketika diwawancara tempo lalu. Kemudian 
penuturan serupa juga disampaikan oleh ibu Hida, “saya penjual gorengan mba, suami 
saya tukang kayu. Upah suami saya yang tidak seberapa jadi saya ikut jualan untuk 
memenuhi makan sehari-hari, sedangkan upah suami saya untuk biaya sekolah anak. 
Alhamdulillah setelah saya bekerja juga perdebatan saya sama suami juga mulai 
berkurang mba, kalau dagangan tidak habis saya bawa pulang untuk tambahan lauk 
dirumah mba.”  
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Desa Manggis termasuk kategori desa yang tertinggal. Hal ini dibuktikan dengan 
mayoritas pendidikan terakhir para penduduk adalah tingkat sekolah dasar, baik para 
suami maupun istri. Meski kebanyakan pendidikan terakhir para istri yang mencari 
nafkah adalah tingkat dasar namun jenjang pendidikan yang ditempuh oleh anak-anak 
mereka  lebih tinggi bahkan sampai tingkat S1. Misalnya keluarga ibu Juinah, ibu Sam, 
kemudian ibu Sopiy, dan ibu Hida. Seperti yang disampaikan oleh ibu Sam melalui 
wawancara dengan penulis “Gaji saya memang tidak seberapa mba, suami saya juga 
sudah lama sekali tidak mampu bekerja karna sakit tapi alhamdulillah saya mampu 
menguliahkan anak saya yang kedua mba di Jakarta, saya menyisihkan upah saya 
Rp.10.000,00 setiap habis momong mba di tetangga biar bisa kirim anak.” Kemudian, 
ibu Sopiy juga menyatakan hal serupa dengan ibu Sam yakni “anak saya 3 mba, yang 
pertama sudah menikah yang kedua kuliah di Tegal, kalau yang ketiga SMA, dan 
terakhir masih SMP. Kebutuhan keluarga semakin banyak mba tapi alhamdulillah 
dengan saya ikut bekerja, cekcok sama suami juga sekarang jarang mbak, anak juga 
bisa pada sekolah.”  
Dari beberapa penjelasan yang telah disampaikan oleh para istri yang memiliki 
peran ganda di Desa Manggis dapat di analisis bahwa meski seorang istri turut mencari 
nafkah dan ikut dalam ranah publik namun mereka tidak menurunkan harkat martabat 
seorang suami serta tetap mengedapankan peran utamnya sebagai ibu rumah tangga 
dengan optimal. Istri yang ikut mencari nafkah melainkan sebagai bentuk kerjasama 
antara dirinya dengan suami. Selain itu, dengan mereka berperan ganda kebutuhan 
ekonomi keluarga yang kurang menjadi tercukupi, kemudian keharmonisan keluarga 
juga semakin membaik dan tingkat pertikaian didalam keluarga semakin berkurang, 
hingga anak-anak mereka mampu bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi.  Merujuk 
pada tujuan perkawinan, kehidupan para istri yang turut mencari nafkah di Desa 
Manggis telah tercapai. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan dan wawancara 
yang dilakukan oleh penulis dan dikuatkan dengan data yang diperoleh dari Kantor 
Kelurahan Desa Manggis. 
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah praktek istri yang turut 
mencari nafkah di Desa Manggis Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes menurut 
Islam diperbolehkan sebab mereka rela, mendapatkan izin dari suami, serta tidak 
melalaikan kewajiban utama sebagai ibu rumah tangga. Faktor pendorong yang 
menjadikan para istri turut mencari nafkah yaitu ekonomi keluarga yang tidak mampu 
dipenuhi oleh suami. Dampak dari istri turut mencari nafkah yakni apabila istri ikut 
bekerja perekonomian keluarga tercukupi. Sedangkan negatifnya, bila istri ikut 
mencari nafkah maka kesehatannya akan berpengaruh, kemudian mengesampingkan 
tugas utama sebagai ibu rumah tangga, dan pengasuhan dan perhatian terhadap anak 
menjadi terbatas. Kemudian relevansi tujuan perkawinan dengan istri yang turut 
mencari nafkah ditinjau dari segi hukum islam di Desa Manggis Kecamatan Sirampog 
Kabupaten Brebes telah tercapai, hal ini terbukti dengan keharmonisan keluarga yang 
terus mengalami peningkatan kemudian meningkatnya jenjang pendidikan tingkat S1 
anak-anak dari keluarga para istri yang memiliki peran ganda di Desa Manggis 
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Selama proses penyusun artikel, penulis tidak lepas dari bimbingan dan 
bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Terkhusus untuk keluarga, para dosen 
Fakultas Agama Islam, serta para teman dan sahabat yang tidak dapat disebut satu 
persatu. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh 
pihak yang terlibat.  
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